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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengomposan (sampah makanan dengan 

penambahan  rumen sapi) terhadap kualitas dan kuantitas kompos serta 

identifikasi bakteri yang berperan dalam pengomposan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
  

1. Berdasarkan uji kematangan dan kualitas kompos, tidak semua parameter 

kematangan kompos smemenuhi baku mutu kualitas kompos organik 

domestik   SNI 19-7030-2004 tentang standar kualitas kompos seperti kadar 

C pada Variasi 1B dan Kadar C/N pada variasi 1A dan 1B. 

2. Penambahan aktivator berupa EM4 dan rumen sapi mempengaruhi lama 

kematangan kompos dan kuantitas kompos yang dihasilkan. Waktu 

pengomposan tercepat menggunakan tambahan aktivator rumen sapi selama 

6 hari dengan kuantitas kompos menyerupai tanah dan berwarna hitam  pada 

variasi 3A dan 3B dengan rasio 3A C/N 19,22%, P 0,34%, K 2,08% dan 

3Bb C/N 19,88%, P 0,36%, K 2,22%. Pengomposan dengan aktivator EM4 

terjadi selama 8 hari, kualitas kompos menyerupai tanah dan berwarna hitam 

dengan rasio C/N 2A 20,53, P 0,30 dan 2B K 1,82 dan 2B C/N 18,45%, P 

0,32%, K 1,75. Pengomposan tanpa penambahan EM4 dan rumen sapi 

mengalami proses pengomposan 11 hari pada variasi 1A dan merupakan 

pengomposan terlama dari ketiga variasi, dengan kuantitas kompos 

menyerupai tanah dan berwarna hitam dengan rasio C/N 23,74, P 0,21 dan 

K 1,76. 

3. Berdasarkan skoring pengomposan didapatkan nilai skoring tertinggi pada 

variasi 3A dan 3B yaitu 15, variasi ini merupakan varisi terbaik dalam 

pengomposan. 
  
4. Berdasarkan hasil identifikasi bakteri dengan uji pewarnaan Gram dan uji 

biokimia, didapatkan bakteri dominan pada proses pengomposan yaitu 

bakteri Bacillus sp dengan karakteristik berbentuk batang cocci yang dapat 

menguraikan bahan organik. 
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5.2 Saran 
 

1. Penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan sampah makanan dan rumen 

sapi dalam jumlah yang lebih besar sehingga dapat meminimalisir sampah 

organik dan rumen sapi yang akan di buang ke lingkungan; 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan teknik pengomposan yang 

berbeda dan pengujian pada parameter mikro sesuai dengan SNI 19-7030-

2004. 

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk lebih teliti dalam penggunaan 

alat termometer dan pH meter agar tidak terjadi kesalahan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


